BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan adalah upaya dalam mewujudkan amanat Pembukaan UUD 1945
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan menjadi hak setiap warga
negara Indonesia yang penyelenggaraannya diatur dalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Keberhasilan pendidikan tidak akan terlepas dari aktor pelaksana
pendidikan yakni guru. Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, guru
didefinisikan sebagai “pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah”. Tugas yang dimiliki oleh guru bukanlah tugas
yang mudah sehingga guru harus memiliki kualitas yang baik sehingga bisa
melaksanakan proses pendidikan dengan baik.

Hasil penelitian Right to Education Index (RTEI) yang dilakukan oleh
Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) di 14 negara untuk mengukur
pemenuhan hak atas pendidikan di berbagai negara menyatakan bahwa Indonesia
berada di bawah Ethiopia dan Filipina yakni pada peringkat ke-7 (Rahayu, 2017).
Menurut Koordinator Nasional JPPI, salah satu penyebab Indonesia mendapatkan
hasil tersebut adalah skor kualitas guru yang masinh rendah.

Kualitas guru menjadi hal yang sangat penting. Dengan berfokus pada
sasaran pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) 2015-
2030, UNESCO (2014) menyampaikan bahwa komunitas pendidikan
internasional telah merumuskan The Muscat Agreement yang mendefinisikan visi
pemangku kepentingan pendidikan untuk agenda pasca-2015 yaitu “ensure
equitable and inclusive quality education and lifelong learning for all by 2030".
Sasaran tersebut diterjemahkan ke dalam 7 target yang salah satunya adalah “By
2030, all governments ensure that all learners are taught by qualified,

professionally-trained, motivated and well-supported teachers”. Target tersebut
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kurang lebih menyatakan bahwa proses pendidikan harus didukung oleh guru-
guru berkualifikasi, terlatih secara profesional, serta memiliki dukungan dan
motivasi yang tinggi. Guru sebagai pendidik profesional harus memiliki
kualifikasi akademik minimum sarjana (S-1) atau diploma empat (D-IV),
menguasai kompetensi (pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian), memiliki
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Untuk mengetahui pemetaan kompetensi guru (kompetensi pedagogik dan
profesional), Kemendikbud mengadakan Uji Kompetensi Guru (UKG) dimulai
dari tahun 2012. Pelaksanaan UKG juga sebagai dasar pertimbangan pelaksanaan
program pembinaan dan pengembangan profesi guru. Berikut ini hasil Uji
Kompetensi Awal (UKA) 2012 sampai hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) 2014
yang dilansir dari Kemendikbud (dalam Ranoptri, 2015) dalam Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Hasil UKA 2012 — UKG 2014

Hasil Jumlah Guru
UKG TK SD SMP SLB SMA SMK Total
0-10 83 822 527 5 349 89 1.875

10,1-20 176 4.300 1.068 28 1.620 460 7.652

20,1-30 3.956| 86.175| 14.631 834 | 13.677 5.652 | 124.925

30,1-40 | 19.538 | 268.408 | 57.204 | 3.099 | 35.822| 21.298| 405.369

40,1 -50 | 44.094 | 264.138 | 96.833 | 4.333| 50.293 | 35.833| 495.524

50,1-60 | 57.025| 132.537 | 86.452 | 2.377| 45.375| 32.791| 356.557

60,1-70 | 36.824 | 37.478| 49.142 652 | 26.132| 17.469| 167.697

70,1 —-80 8.693 4.733 | 18.534 74 8.901 5.072 46.007

80,1 - 90 452 188 2.930 4 1.225 654 5.453

90,1 -100 3 57 92 0 24 16 192

Total 170.844 | 798.836 | 327.413 | 11.406 | 183.418 | 119.334 | 1.611.251

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa hanya 192 orang guru dari total 1.611.251
orang guru yang memiliki skor 90,1 — 100 dan lebih dari 1,3 juta orang guru
memiliki skor dibawah 60. Berdasarkan referensi hasil UKG di atas, Ditjen GTK
Kemendikbud menetapkan Passing Grade UKG dari tahun ke tahun dimana target
tahun 2015 adalah 55 kemudian terus naik tiap tahun sampai pada target 2018
mencapai 80 poin.

Kemendikbud (2016) merilis hasil UKG vyang diselenggarakan pada

November 2015 yang menunjukkan bahwa separuh dari 2,9 juta guru meraih nilai

Lia Puspita Dewi, 2017

EVALUASI KINERJA GURU KIMIA PAD A IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DALAM PENINGKATAN
PRESTASI BELAJAR SISWA SMA DI KOTA BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




dibawah Standar Kompetensi Minimum (SKM) yakni 55. Nilai rata-rata nasional
untuk kedua bidang kompetensi pedagogik dan profesional hanya mencapai
53,02. Selanjutnya, pemerintah menetapkan standar minimal 80 pada UKG 2016
yang mengakibatkan 41.218 orang guru dinyatakan tidak lulus dan harus
mengulang di tahun 2017. Hasil UKG tersebut menjadi salah satu cara untuk
memotret kualitas guru Indonesia.

Beberapa fakta lainnya tentang kualitas guru Indonesia diungkapkan oleh
Hurriyati  (2016). Pertama, kemampuan penguasaan bidang kompetensi.
Kemampuan menjawab soal uji kompetensi para calon guru ternyata hanya 44%.
Kedua, kemampuan pedagogik. Kemampuan rata-rata pedagogik berdasarkan data
uji kompetensi guru 2015 adalah 56,69%. Ketiga, hasil UKG 2015 menunjukkan
kualitas guru berdasarkan asal perguruan tinggi berbeda tetapi tidak signifikan.
Keempat, distribusi kemampuan rata-rata guru mulai dari urutan terbaik adalah
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, lalu Papua.
Kelima, tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil UKG di kabupaten dan di
kota. Keenam, hasil UKG dari guru yang berusia di atas 41 tahun menurun cukup
tajam. Ketujuh, guru non-PNS sekolah negeri mempunyai nilai UKG paling
rendah. Kedelapan, kompetensi guru yang bersertifikasi dengan guru yang belum
sertifikasi tidak ada perbedaan signifikan. Kesembilan, semakin tinggi kualifikasi
atau tingkat pendidikan akhir seorang guru maka semakin baik pula nilai UKG-
nya.

Fakta mengenai kualitas guru yang masin rendah sejalan dengan data dari
Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan (2016) yang melakukan
analisis Kinerja kepala sekolah dan guru pendidikan dasar dan menengah. Hasil
analisis kinerja tersebut tercantum dalam Tabel 1.2 berikut.

Tabel 1.2
Kinerja Kepala Sekolah dan Guru Menurut Jenjang Pendidikan Tahun 2015/2016

No. | Indikator SDM SD SLB SMP SMA SMK | Dik-

dasmen
1 % KSG Layak 81,05 |[80,04 | 87,25 95,51 92,43 | 84,82
% KS Layak 89,08 |46,43 | 94,53 83,27 96,57 | 89,74
%G layak 80,33 |[82,69 | 86,83 96,05 92,23 | 84,46

2 %KSG Perempuan | 79,31 | 73,86 | 98,32 88,96 91,25 | 86,51

% KS Perempuan | 79,71 | 76,86 | 45,06 93,32 36,70 | 71,88
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%G Perempuan 76,78 | 71,42 | 98,64 88,30 93,90 | 84,15
3 % KSG Tetap 69,89 | 83,08 | 69,67 73,18 70,51 | 70,33
% KS Tetap 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
%G Tetap 67,20 |81,74 | 67,93 71,98 69,08 | 68,13
4 % KSG PNS 62,98 | 45,79 | 52,25 54,92 36,18 | 57,29
% KS PNS 94,12 |5194 | 68,33 60,07 42,20 | 84,08
%G PNS 60,19 |4531 | 51,33 54,69 35,89 | 55,31
5 % KSG Pensiun 88,60 |92,01 | 88,32 93,91 93,91 | 89,49
% KS Pensiun 77,11 94,60 | 93,63 81,55 81,55 | 81,44
%G Pensiun 89,63 |91,81 | 88,02 94,51 94,51 | 90,08
6 Kinerja KSG 76,37 | 7496 | 79,16 81,16 76,86 | 77,69
Kinerja KS 88,00 | 7397 | 80,31 86,17 71,41 | 85,43
Kinerja Guru 74,83 | 7459 | 78,55 80,84 77,12 | 76,43
Jenis Kinerja KSG | Kurang | Kurang | Kurang | Pratama | Kurang | Kurang
Jenis Kinerja KS Madya | Kurang | Pratama | Madya | Kurang | Madya
Jenis Kinerja Guru | Kurang | Kurang | Kurang | Pratama | Kurang | Kurang

Berdasarkan Tabel 1.2 maka kinerja guru SD, SLB, SMP, dan SMK secara
berturut-turut sebesar 74,83, 74,59, 78,55, dan 77,12 termasuk kategori kurang
sedangkan Kinerja guru SMA sebesar 80,84 termasuk kategori pratama. Secara
keseluruhan, Kinerja guru dikdasmen sebesar 76,43 dan termasuk kategori kurang.

Kualitas dan Kkinerja guru akan sangat mempengaruhi  Kkualitas
pembelajaran. guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap kualitas
pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru adalah pihak yang bertanggung jawab
terhadap proses pembelajaran di kelas. Guru sebagai pelaksana pendidikan di
sekolah juga bertugas untuk melaksanakan kurikulum yang telah ditetapkan.

Saat ini, kebijakan Kurikulum 2013 telah diberlakukan di sekolah-sekolah
di Indonesia. Guru vyang bertugas sebagai implementator kurikulum harus
melaksanakan pembelajaran sesuai  Kurikulum 2013. Meskipun begitu, ada
beberapa masalah yang dihadapi oleh para guru dalam mengimplementasikan
Kurikulum 2013. Zubaidah (2014) mengungkapkan fakta bahwa guru masih
banyak yang gagal paham dalam implementasi Kurikulum 2013. Lebih lanjut
dalam tulisan Zubaidah, Ketua Umum Persatuan Guru Republik Indonesia
(PGRI), Sulistyo mengemukakan bahwa guru belum memahami Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar.

Kesulitan guru dalam memahami Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
bertambah karena guru juga harus menganalisis Kompetensi Dasar serta muatan

tiap pembelajaran. Guru harus menganalisis indikator setiap Kompetensi Dasar
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dan merumuskan analisis kegiatan pembelajaran inti yang merupakan penjabaran
indikator pembelajaran. Meskipun analisis terhadap seluruh Kompetensi Dasar
dan indikator pembelajaran merupakan tugas guru, tetapi hal ini bukanlah tugas
yang mudah. Guru membutuhkan kepahaman yang memadai terhadap hal tersebut
sehingga bisa menganalisis dan merumuskannya dalam kegiatan pembelajaran.

Prosedur penilaian juga menjadi salah satu penyebab kesulitan yang
dialami guru. Harsojo (2014) mengemukakan bahwa penilaian otentik yang
beragam menjadi pekerjaan rumah tersendiri bagi guru. Guru tidak mungkin
melakukan penilaian di setiap momen kegiatan belajar mengajar. Penilaian KI-1,
Kl-4, penilaian diri, penilaian antarteman juga menambah rumit penilaian tiap
anak. Munculnya aplikasi-aplikasi yang mendukung penilaian otentik ternyata
tidak cukup membantu kesulitan para guru. Aplikasi tersebut hadir beragam
dengan konsep yang tidak sama sehingga menambah kebingungan bagi guru,
apalagi bagi guru berkemampuan IT rendah. Keterbatasan kemampuan guru ini
memunculkan permasalahan tersendiri dalam kegiatan penilaian pembelajaran.

Pemerhati pendidikan dari Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta
Furgon Hidayatullah (dalam Ferdinandus, 2014) melihat ada delapan masalah
yang menyebabkan penerapan Kurikulum 2013 kurang optimal berdasarkan hasil
survei yang telah dilakukannya, diantaranya:

(1) sulitnya mengubah mindset guru; (2) perubahan proses pembelajaran
dari teacher centered ke student centered; (3) rendahnya moral spritual;
(4) budaya membaca dan meneliti masih rendah; (5) kurangnya
penguasaan IT oleh guru; (6) lemahnya penguasaan bidang administrasi,
(7) kecenderungan guru yang lebih menekankan aspek kognitif, dan (8)
masih banyak guru yang belum mau menjadi manusia pembelajar.

Delapan masalah yang disampaikan oleh Furgon Hidayatullah di atas
merupakan gambaran situasi yang dihadapi oleh guru saat ini. Dari masalah-
masalah yang telah disebutkan, sebagian besar masalah muncul dari sisi guru
karena memang guru lah yang memegang kunci utama implementasi Kurikulum
2013. Penelitian yang dilakukan oleh Mafudah (2015) juga menunjukkan bahwa
pemahaman guru terkait kurikulum berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja guru sebesar 18,84%. Hansen (2014) juga menyatakan bahwa persepsi
guru menghantarkan pada pengalaman implementasi yang sukses sehingga dapat

menghasilkan pencapaian akademik siswa seperti yang diinginkan.
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Guru juga menjadi salah satu faktor penentu prestasi belajar siswa. Hattie
(2003) melakukan penelitian dengan menggunakan meta-analisis terkait faktor
yang mempengaruhi prestasi siswa menyatakan bahwa faktor penentu prestasi
siswa adalah: (1) karakteristik siswa 49%; (2) guru 30%; (3) sekolah 7%; (4)
rumah 7%; dan (5) teman sebaya 7%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sudjana (dalam Widoyoko & Rinawati, 2012) juga menunjukkan bahwa 76,6%
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru, dengan rincian: kemampuan
guru mengajar memberikan sumbangan 32,43%; penguasaan materi pelajaran
memberikan sumbangan 32,38%; dan sikap guru terhadap mata pelajaran
memberikan ~ sumbangan 8,60%. Kedua hasil penelitian tersebut telah
memperlihatkan bahwa Kkinerja guru merupakan faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa.

Salah satu mata pelajaran pada kelompok IPA yakni Kimia merupakan
mata pelajaran yang sulit diserap oleh siswa. Data laporan hasil Ujian Nasional
yang dirilis oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Penilaian Pendidikan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2014) menunjukkan bahwa standar
KKM 70% untuk semua mata pelajaran pada kelompok IPA belum dapat dipenuhi
peserta didik, kecuali mata pelajaran Bahasa Indonesia yang daya serapnya
mencapai 71,20%. Daya serap terendah peserta didik terdapat pada mata pelajaran
Kimia yang hanya diserap sebesar 59,82%. Daya serap yang rendah tersebut juga
mengindikasikan bahwa prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Kimia pun
rendah.

Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Kimia yang rendah bisa
disebabkan dari faktor guru. Lemahnya kompetensi guru dapat berdampak pada
rendahnya prestasi belajar siswa. Ugbe dan Agim (2009) mengungkapkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi guru dengan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Kimia. Siswa yang diajar oleh guru yang berkualifikasi
menunjukkan hasil yang lebih baik dibanding guru yang tidak berkualifikasi.
Copriady (2014) yang telah melakukan penelitian pada 234 guru kimia di Riau
mengungkapkan hasil hahwa level kompetensi guru kimia dalam aspek
perancangan, perencanaan, implementasi, dan evaluasi masih dalam tingkat
sedang. Copriady menambahkan bahwa guru harus memiliki Kkreativitas dan
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inovasi dalam membuat praktek pembelajaran kimia menjadi lebin bermakna bagi
siswa sehingga dengan begitu siswa dapat memunculkan hasil belajar yang lebih
baik.

Rendahnya prestasi belajar siswa juga dipengaruhi dari faktor internal
siswa. Penelitian yang dilakukan Rosa (2015) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan sebesar 0,881 antara sikap pada mata pelajaran
kimia dan konsep diri secara bersama-sama terhadap prestasi belajar kimia dan
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 77,1%. Fatokun dan Omenesa (2015)
juga mengemukakan bahwa ada dampak positif pada Kinerja siswa di mata
pelajaran kimia yang merupakan produk dari perubahan sikap dan minat mereka
ternadap mata pelajaran kimia. Implikasi dari kedua penelitian tersebut adalah
guru harus memastikan mata pelajaran Kimia yang diajarkan memunculkan
interaksi kelas yang tinggi untuk meningkatkan minat dan pemahaman mereka
terhadap konten pelajaran. Guru harus memastikan dan mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif selama pembelajaran di kelas. Pada akhirnya, guru lah yang
kembali memegang peranan penting terhadap pencapaian prestasi belajar siswa.

Sehubungan dengan data dan penjelasan yang telah dipaparkan di atas,
guru menjadi faktor dominan yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Kimia yang rendah menjadi salah satu sebab
untuk mengetahui bagaimana kinerja guru dalam menjalankan pembelajaran
sesuai  kurikulum yang berlaku. Kurikulum 2013 menekankan pada pencapaian
kompetensi pada ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan sehingga prestasi
belajar siswa juga dinilai dari ketiga ranah tersebut. Akan tetapi, penilaian siswa
pada ranah sikap menjadi tanggung jawab guru Agama dan guru Budi Pekerti.
Guru mata pelajaran lainnya termasuk guru Kimia bertanggung jawab terhadap
penilaian prestasi belajar siswa pada ranah pengetahuan dan keterampilan,
walaupun juga dapat memberikan rekomendasi penilaian sikap kepada guru
Agama dan Guru Budi Pekerti. Adapun dalam penelitian ini, fokus penelitian
pada kinerja guru Kimia dan kaitannya dengan peningkatan prestasi belajar siswa
pada ranah pengetahuan dan keterampilan. Kota Bandung selanjutnya dipilin
sebagai lokasi penelitian dimana peneliti  berdomisili. Selain itu, Bandung

merupakan salah satu kota dimana beberapa sekolah ditunjuk sebagai sekolah
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rintisan penerapan Kurikulum 2013. Penelitian ini selanjutnya dibatasi pada
jenjang SMA dimana mata pelajaran Kimia diajarkan. Dengan demikian judul
penelitian ini adalah “Evaluasi Kinerja Guru Kimia pada Implementasi Kurikulum

2013 dalam Peningkatan Prestasi Belajar Siswa SMA di Kota Bandung”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Rumusan masalah umum pada penelitian ini adalah bagaimana hasil
evaluasi kinerja guru Kimia pada implementasi Kurikulum 2013 dalam
peningkatan prestasi belajar siswa SMA di Kota Bandung?
Rumusan masalah umum tersebut selanjutnya dirinci menjadi beberapa
rumusan masalah khusus sebagai berikut:
1) Bagaimana Kkinerja guru Kimia dalam implementasi Kurikulum 2013 pada
aspek perencanaan pembelajaran?
2) Bagaimana kinerja guru Kimia dalam implementasi Kurikulum 2013 pada
aspek pelaksanaan pembelajaran?
3) Bagaimana kinerja guru Kimia dalam implementasi Kurikulum 2013 pada
aspek evaluasi pembelajaran?
4) Bagaimana kinerja guru Kimia dalam implementasi Kurikulum 2013 dilihat
dari aspek kepribadian dan sosial guru?
5) Bagaimana prestasi belajar siswa SMA pada ranah pengetahuan dan
keterampilan pada mata pelajaran Kimia di Kota Bandung?
6) Bagaimana pengaruh kinerja guru Kimia dalam implementasi Kurikulum
2013 terhadap prestasi belajar siswa SMA pada ranah pengetahuan dan
keterampilan di Kota Bandung?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengevaluasi Kkinerja guru
Kimia pada implementasi Kurikulum 2013 dalam peningkatan prestasi belajar
siswa SMA di Kota Bandung. Sedangkan secara khusus, penelitian ini bertujuan:
1) Untuk mendeskripsikan kinerja guru Kimia dalam implementasi Kurikulum

2013 pada aspek perencanaan pembelajaran.
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2)

3)

4)

5)

6)

Untuk mendeskripsikan kinerja guru Kimia dalam implementasi Kurikulum
2013 pada aspek pelaksanaan pembelajaran.

Untuk mendeskripsikan kinerja guru Kimia dalam implementasi Kurikulum
2013 pada aspek evaluasi pembelajaran.

Untuk mendeskripsikan kinerja guru Kimia dalam selama implementasi
Kurikulum 2013 dilihat dari aspek kepribadian dan sosial guru.

Untuk mendeskripsikan prestasi belajar siswa SMA pada ranah pengetahuan
dan keterampilan pada mata pelajaran Kimia di Kota Bandung.

Untuk mengetahui pengarun kinerja guru  Kimia dalam implementasi
Kurikulum 2013 terhadap prestasi belajar siswa SMA pada ranah

pengetahuan dan keterampilan di Kota Bandung.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari beberapa segi,

diantaranya:

1)

2)

3)

Segi Teori

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah pengetahuan
tentang kinerja guru dalam implementasi Kurikulum 2013 dan prestasi belajar
siswa dalam aspek pengetahuan & keterampilan yang merupakan penelitian
yang tergolong baru dan belum banyak diteliti.

Segi Kebijakan

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi akurat dan masukan
kepada Dinas Pendidikan Kota Bandung mengenai kinerja guru kimia SMA
dalam implementasi Kurikulum 2013. Informasi yang diberikan nanti
diharapkan bisa menjadi referensi program tindak lanjut di kemudian hari
untuk meningkatkan kinerja guru dan prestasi belajar siswa.

Segi Praktik

Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan umpan balik kepada guru
kima SMA dalam  mengimplementasikan ~ Kurikulum 2013 pada
pembelajaran di kelas dan agar guru mempunyai pandangan untuk mengatasi

masalah yang muncul dalam implementasi kurikulum.
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1.5 Definisi Operasional
Ada beberapa istilah dalam penelitian ini yang perlu didefinisikan secara

operasional, diantaranya:

1) Evaluasi Kinerja Guru
Evaluasi kinerja guru (teacher performance evaluation) adalah penilaian
subjektif untuk mengevaluasi kinerja guru yang dilakukan oleh  pengawas,
rekan guru, atau siswa di kelas (Yonghong & Chongde, 2006). Evaluasi
kinerja guru dalam penelitian ini merupakan penilaian siswa (student ratings)
terhadap  kinerja guru dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, mengevaluasi peserta didik selama pembelajaran, serta aspek
kepribadian dan sosial guru.

2) Implementasi kurikulum 2013
Implementasi  kurikulum  diartikan sebagai aktualisasi  kurikulum tertulis
(written  document) dalam bentuk pembelajaran (Hamalik, 2008).
Implementasi  kurikulum 2013 merupakan penerapan pendekatan, metode,
penilaian sesuai acuan Kurikulum 2013 ke dalam praktik pembelajaran yang
disesuaikan dengan situasi lapangan dan karakteristik peserta didik.

3) Prestasi Belajar
Definisi prestasi belajar siswa diambil dari National Board for Professional
Teaching Standars (2011) yang dimaknai sebagai student achievement yakni
“the status of subject-matter knowledge, understanding, and skills at one
point in time”. Dalam penelitian ini, prestasi belajar dimaknai sebagai hasil
belajar selama kurun waktu tertentu (satu semester) pada mata pelajaran
Kimia yang mencakup prestasi belajar pada ranah pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan hasil penilaian yang mengacu pada Kurikulum
2013.

1.6 Struktur Organisasi Tesis

Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari: Bab | Pendahuluan, yang
merupakan paparan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan struktur organisasi

penelitian; Bab 1l Kajian Pustaka, yang memaparkan tentang konsep kinerja guru,
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evaluasi Kinerja guru, implementasi Kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Kimia,
konsep prestasi belajar siswa, dan kerangka berpikir penelitian; Bab Il pemaparan
tentang metode penelitian, desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel,
instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data; Bab IV Temuan dan
Pembahasan, yang didalamnya mendeskripsikan dan menjelaskan temuan
penelitian dan pembahasan temuan penelitian berdasarkan tujuan dari penelitian;

Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi, serta berikutnya daftar pustaka.
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